BAB 1
PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Secara umum permasalahan seorang disabilitas biasanya dipengandhi oleh
lingkungan, karena penyandang disabilitas membutuhkan penyesuaian terhadap
lingkungan. Terutama mereka yang memerjukan alat bantu agar bisa berjalan, pasti
membutuhkan nkmﬁlm yang nmwsepcm di samping tangga
dlhenkanju]nn’}'.uﬂu m%miﬁm |!u1ﬂnhhdajam pekerjaan jugan
pasti memiliki keterbatasan blgi mereka penyandang, disabilitas; mereks hanya
dapat Mai]a sesuni dengan kﬁmnpuan mereka ﬂnmumn dari penyandang
disabilitss adalah stigma pegntifl yang diberikan oleh lingkungan sekitar yang
membuat mercka merasa tidak dapat bersosialisasi atau berinteraksi déngan orang
lain m fisik mereka yang tidak sempurna. P'l:m'm!:ﬂlhﬁ ’H!HHII.' duput
mem hntldnkpercaynﬂu diri yang mampu membenikan pengarh buruk
'pqda enyandang disabilitas seperti mereka yang menjadi tidak dapat mu#i;ﬂ diri

ﬁmﬂ memiliki pikiran yang buruk terhadap dinnya. (Kusumawati.

am;.

‘Seseormng bisa saja mengalami disabilitas ﬂﬁlﬁ!ﬂm’mu karena kejadian
setelah lahir, seperti kecelukaan afau penyakit tertentu, (Ramadhanti & Taufik.
2019), ﬂ;:ﬂgm oalami ﬂm]ﬂillaa fisik :ﬁ# hﬁw:ﬁmmpun}'m kebiasaan
berakiivitas m.hmﬁm}lal ini mempengarshi bagaimana individu
menerima dirinys mengenai cacat fsik yang pqdll:t‘.ﬁ.—gbjak lahir. Jika individu
sudah terbiasa dan dapat beradaptasi dengon baik maka hal ini akan berdampak
positif pada penerimaan diri, (Oentari & Uyun, 2019). Berbeda dengan penyandang

disabilitas sejak lahir, mereka vang disebabkan oleh kecelakaan atan penvakit yang
mengakibatkan hilangnya anggota tubuh atse  disebut dengan tunadaksa,
mengalami perubahan kondisi fisiknya dar yang tadinya sempuma menjadi tidak
sempurna atau cacat. Hal inl membuat penyandang disabilitas sulit menerima
situasi baru, {Adeliny, etal, 2018).



Seperti yang dilaporkan oleh Mardiano Prayogo. pria 29 tahun asal Blitar
ini mengakhiri hidupnya dengan cara gantung din di kamar mandi karena merasa
putus asa akibat keterbatasan gerak kokinya akibat kecelakaan, (Ramadhanti &
Taufik, 2019). Dan kasus mi dapal disimpulkan bahwa proses penerimaan diri
penyandang disabilitas fisik tidakiah mudah karena harus menghadaps diskrininas
duan stigma sosial yang menimbulkan tekanan psikologis. Hal ini juga ditegaskan
Senra yang menyatakan bahwa beberupa dampak psikologis yang dialami oleh
penyandang disabilifas fisik aniari fain depresi, frauma. kemarahan, syok, sulit
menerima kondisi bahkan pikiran untuk bunuh diri, (Adelina, et al., 2018)

‘Menurut Kantor Statistik Nasional (ONS), Im bunuh diri di kalangan

penyandang disabilitas adalah 48,36 per :mm&mmpm dan 18,94 per
mlmm orang pads wanita. Angka ini jouh lehib m dﬂl-ﬁugl:nn dengan
tingkat bunuh diri pada laki-laki non-disabilitas sebesar 15,88 per Hﬂﬂ]{} orang
dmw non-disabilitas sehesar 4.47 per 100,000 uﬂtg, lﬁgh hﬂﬂhm
akibst bunuh diri jauh lebih tinggi di kalangan penyandang djs-u“ﬁﬂui. {Rmbatt,
2023).

Dari masafah tersebul maks komunitas satu hati didirikan untuk dapat
menjadi wadsh bagi penyandang disabilitas. Kormunitas satu hati membantu
peﬂmng disabilitas untuk mcnﬂembahknn mental mmmdm dengan
memhﬂ:n_mmﬁkw mmg disahilitas agar | hink memiliki pikiran
biﬁq}:- itas satu hati &Mmbmm penyembuhan
memu] ’ylﬁht dmmwdnkm ]:mtemunn setiap bulan sekali dengan tujuan
memberikan mmmmuwmm babiwa mereka tidak
sendin, (Kusumawati, 2024},




Gambar 1. | Program Home Care Komunitas Satu Hati
Surnber : Informan T Nina

Komunitas st hati adalsh kegistan sosiol yang terbentuk dari kegiatan para
relawin yang mempunyai kesamaan visi dan mist afan satu bkl untuk bisa lebih
bermanfaat bagi orang banyak, meski dalam keterbatisan, Komunitas satu hati
membantu penyandang disabilitas untuk melakukan program hewe core dengan
mengunjungi rumah mereka yang jauh dari puskesmas dan mengobati luka mereka
serty memberikin obm-obaton dan vitamuin. Kegiatan seperti int dilakukan karena
keadsan mereka yang tidak mendapat pertolongan medis sungguh memprihatinkan.
Komunites: satu hati tidak  honyn memberikan  bantuan kepada  penyandang
disabilitas tetapi juga mengunjung para lansta yang tinggal jouh di desa-desa
terpencil tanpa keluarga, | Kusumawat, 2024},

Crambar 1. 2 Aktivitas Sosial Komunitas Satu Hati

Sumber ; Informan Ibu Nina



1.2

Dalam hal ini komunikasi intrapersonal merupakan landasen leon pada
penelitian ini untuk melihat bagaimana proses komunikasi yang terjadi dalam din
seseorang. Ronald B. Adler dan George Rodman mendefinisikan komunikasi
intrapersonal sebagal komunikasi vang terjadi dengan din sendiri, Definisi dapat
dimaknai sebagai orang yang mengirim dan menenma pesan adalah satu orang,
Komunikasi intrapersonal adalab sast seseorang berbicara dengan dirinya sendiri.
membaca dalam hati serta mengamati lingkungan sekitar yang menimbulkan

terjadinya komunikasi intrapersonal, (Rahmuana, 2019).

Dengan urgensi pada kasus yang ada; dalam meminimalisir hal-hal yang
tidak diinginkah sepert tidak dapat menerima diri sendiri sehingga adanya pikiran
mmgnkhxﬁhﬁh!pmmmrh! wawancara pada 4 Mei 2024 dengan Nina

vendiri hﬂhmlaa satu hati, i‘m komunitas satu hati
ﬁﬂniﬁﬂidluah a]nsan Imlulr. dapat mengembalilan ﬂlﬂﬂhﬂpm penyandang
disabilitas termasuk dirinya dan dalam upaya penyelesaian masalah terhadap para
penynndang disabilitas yang lidak dapat menerima diri sendiri, maka dari. itu
komunitas satn hatt memberikan wadah bagi para penyandang disabilitas dalam
upays membimbing komunikasi intrapersonal terkait penerimaan dini penyandang
chisabhilites tunndaksa. Berdasarkon paparsn yang telah diuraikan di atas merupakan
alasan bagi peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini, oleh Karena itu pencliti
mgm menganalisis penelitian dengan judul “Komumkasi Iﬂhnpﬂmul terkait
Penerimaan [hnfm}mdang_ﬂmhmas pada xmmnm i

Rumusan Masalah
Fokus Wﬁﬁmm::-nmmn bagaimana hubungan komunikasi

intrapersonal dengan penerimuan diri penyandang disabilitos dalam komunitas satu
hati.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetohui bagaimana  hubungan
komunikesi intrapersonal dengan penerimaan diri penyandang disobilitas dalam

komunitas satu hati.



1.4 Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis

Diharapkan manfaat penelitian ini dopat menjadi scuan penelitian selanjutnya
dan dapat memberikan manfaat dalam bidang keilmuan.

b. Manfaat Praktis
Manfaat dari pemelition ini adalsh memberikan informasi mengenai
penerimaan diri penyandang disabilitas melalui komunikasi intrapersonal
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